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A. Latar Belakang

Aktivitas belajar bagi setiap individu selamanyaldmegsung secara
wajar kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidalgrigtkadang dapat cepat
menangkap apa yang sedang dipelajari, kadang-katlmaga sulit untuk
memahami dalam hal semangat kadang semangatnyg, tiegpi terkadang
juga sulit untuk mengadakan konsentrasi. Kenyatgarg demikian sering
kita jumpai pada setiap anak didik, dalam kehidugahari-hari dalam
kaitannya dengan aktivitas belajar.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompéekmdlibatkan
berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh kargnaintuk menciptakan
pembelajaran yang kreatif, dan menyenangkan, digenl keterampilan. Di
antaranya adalah keterampilan membelajarkan daerakepilan mengajdr.
Namun dalam menciptakan pembelajaran yang baitemunya disesuaikan
dengan budaya dan sumber-sumber yang dimilikingagan sedikit inovasi
dari pendidik untuk menjadikannya sebagai metodenbgéajaran yang
berdayaguna, termasuk dalam pembelajaran AgidakaRkh

Mengingat pembelajaran Agidah Akhlak ini sangat tipgn bagi
petunjuk hidup dan kehidupan peserta didik makau goerupaya untuk
memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode-mepethbelajaran
yang memungkinkan dapat memungkinkan dapat membketoudahan,
kecepatan, kebiasaan dan kesenangan peserta didikmempelajari Agidah
Akhlak ini di sesuaikan dengan kebutuhan dari gas#idik, sehingga dapat
menarik minat peserta didik untuk mempelajarinya.

Selama ini sering kita jumpai metode ceramah makiminan
digunakan para pendidik dalam menyampaikan mpé&tajaran, juga adanya

ketidakaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran teana mata pelajaran
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Agidah Akhlak. Siswa sekedar mengikuti pelajarangyaiajarkan guru di
dalam kelas, yaitu dengan hanya mendengar ceraaraimeéngerjakan soal
yang diberikan oleh guru tanpa adanya responkkdiéin pertanyaan siswa
kepada guru sebaghied back atau umpan balik. Demikian juga guru hanya
mengejar waktu mengingat harus mengajarkan matarg y}cukup banyak
tetapi dengan jam pengajaran yang disediakan cugimgkat, tanpa
mempedulikan siswanya paham atau tidak, Sehinggailraenjadikan siswa
kurang tertarik mengikuti mata pelajaran Aqidah kskh

Jika permasalahan tersebut masih berlangsung teengrus maka
akan mengakibatkan aktivitas dan kreativitas sisl@am kegiatan belajar
mengajar terhambat. Siswa akan beranggapan baHhejarb&gidah Akhlak
bukanlah kebutuhan, hanya tuntutan kurikulum s&gena siswa tidak
mendapat makna dari belajar Agidah Akhlak yang ldjpa. Padahal
pendidikan Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah @Y1Tadalah upaya
sadar dan terencana dalam menyiapkan dan mengiAilam SWT, dan
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dakemidupan sehari-hari
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihamggenaan pengalaman,
keteladanan, dan pembiasaan. Oleh karena itu sigwaut untuk aktif dalam
kegiatan belajar mengajar. Di samping itu dalamdegtan masyarakat yang
majemuk dalam bidang keagamaan, pendidikan itu jdigaahkan pada
peneguhan Aqgidah di satu sisi dan peningkatan aio¢er serta saling
menghormati dengan penganut agama lain dalam ramg&evujudkan
kesatuan dan persatuan bangsa.

Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses belajagajar dan
prestasi belajar Agidah Akhlak di MTs Ma’arif NUKlaranglewas Kabupaten
Banyumas kelas IX tahun ajaran 2009/2010, ditemblelerapa permasalahan,
diantaranya: 1) Model pembelajarannya masih safin #ceramah) belum
bervariasi sehingga pelajaran yang seharusnya shku#engan baik oleh

peserta didik hasilnya kurang optimal hal ini dagi&etahui dari nilai ulangan
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harian hanya 39% dari jumlah siswa yang mendapatkanlebih dari 6.5.
sebagai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dipekan. 2) Aktivitas
belajar siswa juga masih rendah yaitu sebagianrbs@swa pasif, hal ini
disebabkan karena siswa tidak merasa dilibatkaandakegiatan belajar
mengajar.

Untuk mengatasi permasalahan di atas dibutuhkaepneembelajaran
yang tepat. Salah satu kesulitan siswa dalam metgllembelajaran adalah
disebabkan penggunaan model atau metode pembelggrg kurang mendapat
perhatian anak didik, mungkin karena terlalu monokaku, terkesan memaksa,
bahkan tersedianya perangkat pembelajaran yangdatau ada tetapi belum
difungsikan. Salah satu metode yang dapat digunsélbagai alternatif dalam
pembelajaran Agidah Akhlak adalah metddiormation Search. Metode ini
memberikan peluang kepada siswa untuk lebih akilard pembelajaran.
Information search bisa dipahami sebagai metode pembelajaran derggan c
siswa mencari informasi secara mandiri. Jadi untekingkatkan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran, maka mereka ladifsmencari informasi
yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatasd penulis
merasa perlu untuk mengkajinya lebih mendalam leedakkripsi yang
berjudul “UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA DALAM
PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK MELALUI METODE
INFORMATION SEARCH PADA SISWA KELAS IX MTs MA'ARIF NU 1
KARANGLEWAS KABUPATEN BANYUMAS TAHUN PELAJARAN
2010/2011".

. ldentifikasi Masalah

Siswa dalam pembelajaran Aqgidah Akhlak selama @&mderung
pasif. Aktifitas pembelajaran berlangsung satu dnahya berpusat pada guru,
sedangkan siswa kurang begitu aktif selama prosesbelajaran sedang
berlangsung. Disamping itu metode yang dipakai guga tidak mampu

mendorong meningkatkan aktifitas peserta didik malgpembelajaran.



Akhirnya nilai pelajaran Agidah Akhlak peserta #idienderung menurun.
Oleh karena itu, aktifitas pembelajaran Agidah Akhpeserta didik dapat

ditingkatkan salah satunya dengan menggunakan migtimdmation search.

C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengimtagkan judul
skripsi ini, maka penulis perlu menjelaskan istikaimci sebagai berikut:
1. Keaktifan siswa dalam pembelajaran Agidah Akhlak
Yang dimaksud aktivitas siswa dalam pembelajaranday
Akhlak adalah kegiatan yang dilakukan peserta di@dlam proses belajar
mengajar pada mata pelajaran Agidah Akhlak. Indikatktifitas siswa
dalam pembelajaran dapat diketahui dari keaktifsnwas dalam mengikuti
pembelajaran, misalnya aktifitas bertanya, menjawpértanyaan,
presentasi dan lain sebagainya.
2. Metodelnformation Search
Secara bahasaformation berarti "keterangari”dansearch yang
berarti ”"pencarian atau penelusur&ndadi metodeinformation search
adalah metode pembelajaran dengan cara mengopdimaktifitas siswa
dalam mencari informasi atau keterangan yang kerkalengan materi
yang diajarkan. Esensi dari metode ini adalah kelman siswa dalam
mencari materi pelajaran tambahan untuk meningkaggangetahuan
siswa.

Dari definisi-definisi di atas dapat dipahami bahweaksud dari
penelitian skripsi ini adalah upaya yang dilakukgaru dalam rangka
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajarani&giAkhlak dengan cara
mengimplementasikan metodeformation search secara maksimal dan
komprehensif pada siswa kelas IX MTs Ma'arif NU larEnglewas
Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2010/2011.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan magatihpenelitian
ini adalah :

1. Bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran Agidihlag pada
siswa kelas IX MTs Ma’arif NU | Karanglewas, Kabtga Banyumas
tahun pelajaran 2010/20117

2. Bagaimanakah langkah-langkah pelaksanaan pemizlajanetode
Information Search pada kelas tersebut?

3. Apakah metoddnformation Search dapat meningkatkan keaktifan siswa
pada pembelajaran Agidah Akhlaq pada kelas IX MTag'aklf NU |

Karanglewas tersebut?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka typeanlisan
skripsi ini adalah untuk mengetahui adakah meratigin aktifitas siswa
dalam pembelajaran agidah akhlak melalui metofla mation search pada
siswa kelas IX MTs Ma’arif NU 1 Karanglewas KabugatBanyumas tahun
pelajaran 2010/2011.

F. Manfaat Pendlitian
Dengan adanya penelitian tindakan kelas ini dibhamap dapat
memberikan manfaat bagi seluruh komponen akadeshikgai berikut:
1. Bagi Siswa
Membantu siswa dalam rangka peningkatan aktifitatajdr
Agidah Akhlak sehingga siswa tidak dapat merasarbdan bersifat aktif
dalam menerima pelajaran.
2. Bagi Guru
Membantu guru dalam rangka pencarian strategi datode
pengajaran yang tepat dan sesuai dengan keadaaa agar dapat
memberikan kesan kepada siswa bahwa mata pelafjar@ah Akhlak



adalah mata pelajaran yang sangat penting untukdiggdn, dengan
demikian aktifitas pembelajaran siswa akan tinggi.
3. Bagi Sekolah
Membantu pihak sekolah dalam rangka mencerdaskawasi
dengan meningkatkan aktifitas pembelajaran siswleanatan meningkat
pula prestasi yang diraih anak didik dan akan mewbaama baik

sekolah.

G. Hipotesis

Hipotesis berasal dari kataypo” yang berarti “dibawah” danthesa”
yang artinya “kebenaran®.atau bisa dipahami sebagai suatu pernyataan yang
masih membutuhkan pembenaran melalui suatu pemelMenurut Suharsimi
Arikunto hipotesis adalah “suatu jawaban yang lersementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalua dang terkumpul®.
Dengan kata lain hipotesis adalah kesimpulan sergeyang mungkin salah
atau benar dan masih diperlukan uji kebenarannya.

Kemudian yang dimaksud hipotesis tindakan adalatusperkiraan
tentang tindakan yang diduga dapat mengatasi pataies) pembelajaran.
Tindakan dilakukan dengan cara mengintervensi kagiaagar dapat
memperbaiki proses pembelajaran. Artinya mengulegjiakan atau tindakan
yang biasa dilakukan dengan tindakan yang didugatdaemperbaiki proses
dan hasil belajat.

Sedangkan hipotesis penelitian tindakan ini adaldahwa
pembelajaran Agidah Akhlak melalui metodeformation search dapat
meningkatkan keaktifan pada siswa kelas IX MTs MaNU 1 Karanglewas
Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2010/2011.
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